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PENDAHULUAN -

Kerusuhan vang Lez‘jqdi. pada tanggal 19
Jasuari 1999 telah meninggalkan
pengaruh yang dalam dan uas bagi
masyarakat kota/pulav Ambon dan
Maluku uwmumaya karena telah
mengakibatkan korban swa, luka parah
dan ringan, kehilangan rumah dan
Malah lebih

memprihatinkan adalah rusaknya

harta benda. vang

tatanary nilai sosial budava Maluku.
Rasa curiga dan dendam masih belum
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hilang

mrasyaradiyn

“Dengan kbﬁd 5
demografis ! Maluku
di mana jumlah
penduduk “vang
heragama Kristen
hampir berimbang

dengan penduduk

yang beragama Is»
lam, m.}! a
kerusuhan yang
berkelanjutan akan meadatangkan
malapetaka bagi kedua pilak vang
bertikai. Karena itu kami berpendapat
sudah waktunya bagi semua pihak vang
terlibar konflik untuk bekerja sama
dalam memulibkan keumanan dan
ketenangan hidup seluruh penduduk
kota/pulau Ambon dan Maluku

umumaya.

Upava  penvelesaian  dirasakan
mendesak, nanun disadan babwa upavs
tersehut harus didasarkan pada upaya

miengatast sebab-sebab utama kerusuhan




tersebut s Dengan carademikian
diharapkan situast dan kondisi aman
akan tercipta yvang memungkinkan
berkenbangass kehidupan sesama vang
dinamis, vang tidak rentan werhadap aksi

provokator,
TDENTIFIKASE MASALAH

Ada herbagai pandangan wmang mout
kerusuhan wving berkembang di Maluku
dan di luar Maluku. Pandangan-
pandangan tersebut tampaknyva
melampaui realitis vang sebenarnya
Menurut hemat kann ada dua hal
mendasar yang perlu mendapat

perhatian

Memperhatikan berbagai kerusuhan
vang terjadi di tanah air, seperti di
Situbondo, Tasikmatava, Ujung
Pandang, Ketapang, Kupang dan lain-
lain, maka dapat dikatakan bahwa
kerusuhan-kerusuhan tersebut menniiki
pola vang mirip, vaitu peristiwa
kriminal biasa vang berkembang
menjadi konflik vang bernuansa SARA
khususnva padassist agama, Reminpan
tersebut membert dasar bagi ki unsuk
menvimpulkan balwa kerusuhandi
Ambon dengan menggunakan kemasan
vang sangat menank vantg kemasan
agama namun didalam kemasan

tersebut bertstkan macam-macam hal

Jan kemungkinan besar adalah l't:l\'.it_\ll.\‘;‘s:;
clit polink. Dengan denmikian prhalk:
piliak vang rerdibat konflik berdarah
harus dilihat sebagar civinm dan suanu

political crime.

Banvak orang bertania, bagaimana
mungkin masyarakar Maluku vang
raemiliki wtatanan nilataalu agam dan
sosial budaya (pela dan gandong) dapar
terlibat dalam kontlik berdarah yang
sangat mengerikan. Tetapi bagi setiap
orang yang  peka  terhadap
perkembangan masvarakay, dapat
dicatat paling kurang tiga hal yang
melonggarkan nilai-nila: sosial budaya
yang sebelumunya menjadi unsur kohesif

dalam hidup masyaralkar Maluku.

Masyarakat Maluku memang memiliki
hubungan kekerabaran vang sangat erat,
seperti tampak dalam hubungan pela-
gandong vang terjadi antara desa-desa
Kristen maupun antara desa Kristen dan
desa Istam. Babkan keterbukaan
mrasvarakat desa Kristen werhadap para
pendatang mumaya suka Buton)
bukan saj telah memungkinkan para
peadatang semadi penduduk desa,
tetapt juga mendirtkan Mesiid di desa
mercka, misabma di desa Waat, Eri.
Airfow dan Lun-ain, Kist pendueduk
Maluku terdiri dart berbagai suku di
Indonesia. Setiap suku memiliki nilai-
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Castalbudayanva masing-masing.

RKondist it tidak memungkinkan
Cpenerapan nifarntiar sosial budayva
' 'f\_i;lh;ku secara menata, kecualinilu-ailai
tersebur-dihargar, dihayati dan
diberlakukan oleh semua unsur dalam

-+ masyarakat Maluku,

- D zaman orde baru agama memperoich
'_LL’l:llp‘.l_L._;\T_tll::, tnggt bahkan diperlakukan
sebagai  suatu  kekuatan  vang
berhadapan dengan pemerintah
schingga diperlulan kerukunan antara
umat beragama dengan pemerintah.Di
pihak lain, agama yang dilihat sebagai
memilikt kekuatan, dipakai scbagai
kendaraan politik. Dalam kondisi
seperti ini, maka tekanaa lebih banyak
diletakkan pada unsur-unsur vang
membedakan suatu agama dari agama
vang lain. Hal ini antara lain tampak
dengan adanya larangan terhadap
untuk

saudara-saudara Isiam

menghadirt perayaan Natal dan bahkan
memampaikan vaapan selamat Natal
kepada saudarassaudara Kristennya,
Larangan seperti int pada gilimnma
melonggarkan itkatan kekerabatan,
Akibatnya kegiatan saling membanta
dadany membangun rumzh ibadah, wang
menpads e khas maswaaka Maluku,
kint menjadi mustahil dilakukan,

Mereka yang dulu saling menerima
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schagar saudara, kint saling curiga .
sebagai-musul. Stkap masvarakat
peadatang khususnya BBM sulit
menyesuaikan dirt dengan budava
masyarakat setempat dan senantiasa

menerapkan budava tempat astin.

Agama memang berbeda satu sama Lain,
dimana l\.\l.lu ada 10 Perbedaan maka

masih ada zlbuan pusixmm TL1.1p1 .

dalam penyebaran agama kepada
pn,melul\n}.\ lebih menekankan pada
perbedaan-perbedaan saja. Hal inilah
menyebablan udak ada ik temu dan

bahlan memperdebar jurang pemisah.
REKONSILIASE

Melihat kerugian vang diderita
masyarakat begitu hebat, maka upaya
rekonsiatiasi menjadi hal yang sanga
mendesak. Kami wakin setiap agama
kebaikan

mengajarkan kepada

penganutnya. Karena itu perlu
dikembangkan nilai-nilai positif
masing-masing agama yang melandas

upva rekonstliast, antar fan

Seatap agama testu mengajarkan uniuk
mengasiht sesama manusia sebaga
wupud iman kita kepada Allah vang saw.
Dan Kasih terhadap sesama manusia ini
melimpau batas-hatas suku. agarma, ras

dan golongan.




Banvak dianira kit vang kehilangan
aang-orang vang ki et kelnlangan
rumah Jdan harvta bendas sera
mengalom fuka parah dan ringan.
Karena itu-dapat dimengerti bahwa di
hat banvak saudara masih ada rasa
permusulian dan keinginan wnuk
membalas dendam. Namun sebagal
nmm:.t_njin sany berdosa vang setiap kal
memperolch pengampunan dari Allah,
maka hendaknva kita pula saling
mengampuni dan membebaskan dir

kit dart persasaan mendendam,

Allah keadilan

diberiakukan

menghendaki
sampal kepada
masyarakat kecil vang paling bawah.
Karena 1tu  perdamaian  vang
divpavakan harus berarti pula

penonggakan keadilan dan kebenaran.

Ada batknya kita berdoa untuk kowa/
pulau Ambon dan Maluku serra lndo-
aesia yang kita diami bersama dan
mengusahakan kesejahteraannya, sebab
kesejahteraan Maleka dalam negara
Resatuan Indonesia berand kescjahteraan
kita pula, Sefamn au ailainilal posiuf
vang dapat dikembangkan dart agana
kita masing-masing, maka kedndonesia-
an kita harus menmampukan kivaunok
menerima kemajemukan masvarakat

Indonesia, baik suku, agama maupun

Pundasan Sensun agama memiiinks hak
hrdup vang soma Jd bunit Tndonesion
Dan setap warga negara memihki hak
hiddup vang sama di bunn Indopisia
dai setiap wargy nega memiliki hak
Jdan kewajban vang sama. Kita hindar
dominan mavorias maupun tiran

SUBOrILAS.

LANGRAH-LANGEKALL
REKONSIHLIASE

Upava rekonsiliasi harus melibatkan
devan Perwakilan Raksar, Pemerinh,
para tohoh agama, adat dan masyarakar.
Pemerintah = diharapkan  segera
menyusun jadwal tinakan yang konkrit
batk jangka pendek maupun jangka
panjang. Untuk 1tu disampatkan usul

sebagai bertkut
Dewan Perwakilan Rakyat

Para anggota DPR ungkat I dan tingkat
IT hendaknva ampil sebagai wakil
ralovar dan bukan sekedar visan fraksi,
Keberpihaknva - kepada  rakvar
diharapkan akan mendorong Dewan
bertindak pro-aktil dalam menampung
aspirast rakyat  dan membela
kepentingan rakvat. Karena it para
waksl rakvat perfu menjadwalkan
kunjungan berkaka ke temipat 7 desa-desa

vang mengalami kerusakan hebat, ke
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Hokastlokas b ponampungan dan ke

ruanabi-rumah s Stabanan - untuk

mendengar keluhan, kecemasan-daa

havapan rakvat untek dinndaklanju
sehingga-keadilan: dan damal sejahiter
dapat -diberfakukan terhadap. seluruly

cmasvarkadan bangsa Indonesia,

Pemerintah

*Peranan pemerintah jelas sangat penting,
Karena ftu pemenatah dihimbau unuuik
tidak melanjutkan politik adu domba
vang diprakiekkan Orde Bami dan udak
tergoda untuk menjadikan agama
sebagai kendaraan pelitk. Sejalan
dengan itu dihasapkan pemerintah tdak
disknminatof alam menampung aspirasi
raliyar dan dalam menetapkan
kebialsanaannya Pemerintah daerah
Mauluk diharapkan vnwuk tidak
menggunakan pela dan gandong sehagai
slogan-slogan kosong metainkan secara
1t azas (konststen) menjabarkan nilai-
nilat luburyang terkandung dalam pela
dan  gandong  dalam  selurub
kebijaksanaannva, Keadilan dan
kebenaran serta hukum harus dapat
ditegakkan, Sebab setiap masvarakat
vang merasa diperlakukan tidak adil
akan rentan wrhadap kerusuban sosial.
Program jangka pendek vang dapat
dilakukan adalah mengumpulkan para

tokoh agama, masvarakar dan adat
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untuk berdialog tentang lagkah-

fanghady rebonsiisi sedagkan uotgk

magha panjang pemertnal dacaly dapat
terus berusiha untuk memberlakekan
kembali pemermiah adat. Sebab UU N
5-tahun 1974 membawa dampak yang

besarterhadap kebidupas berbudaua di

Maluku, Disamping ttu dalam selurul

kebiaksanaanma ke depan pemerinah .

diharapkan . dengan  sungguh

memperhaukan  rasa keadilan
masyarakat. Sebab hanya dengan
menegakkan keadilan dan kebenaran
dimana setiap anggota masyarakat |
memiliki kedudukan vang sama di
hadapan hukum, maka harmoni dalam

isehidupan masyaraleu dapat terpelihara.
Aparat Keamanan

Peranan aparat keamanan dalam
menciptakan ketenangan dan ras aman
masvarakat  sangat  dirasakan
mantaarnya. Masyazakat mengandalkan
aparat keamaran snmuk menjamin
keamanan dan ketenangan hidup dan
berusaha/bekerja. Karena itu aparat
diharapkan tidak berpihak pada salah
sata - golongan. Dalam rangha
mendorong masyarakat mengambil
ansaand untuk mengupavakan
perdamaian, maka pendekatan represif

harus diganti dengan pendekatan




.iu}_\'.zsi~lc>i\.1»i:pr\'n.m:pung.m Jan ke

rumaleramah Ctahanan unek
mendengar keluhan, kecemasan dag
Barapar cakvat ik drndaklanjuy
sehingga keadilan dan danai sejahitera
dapar diberdakukan terhadap seluruh

masvarlat dan bangsa Indonesia,

Pemierintah

Peranan pemerttaln jelas sanga penting,
Karena it pemertniah dihimbau unwulk
udak melanjurkan polidk adu domba
vang diprakiekkan Orde B dan tidak
tergoda uniuk menjadikan agama
sebagai kendaraan politik, Sejalan
dengan itu diharapkan pemerintah tidak
dislriminatof alam mena mpung aspirast
ralyat dan dalam menetapkan
kebijaksanaannva. Pemerintah dacrah
Mauluk diharapkan untuk tidak
menggunakan pela dan gandong sebagai
slogan-slogan kosong melainkan secara
taatazas (konsisten) menjabarkan nilaj-
nilai luhue vang terkandung dalam pela
dan ‘gandeng dalam - selurul
lwlviiai&snn;mun}'n, Readilan dan
kebenaran serta hukum harus dapat
diregakkan. Sehab setiap. masvarakat
wang merasa diperlakukan tidak adil
akan rentan werhadap kerusuhan sosial.
Program jangka pendek vang dapat
dilakukan adalah mengumpulkan para

tokoh agama, masyarakat dan adat
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vniuk berdidog tenang Langhah.
Banghali rekonsilias, sedanghan ungk
ngka paniang pemerintah daeah dapat
terus berusaha untok memberlakalon
kembali pemerintah adar. Sebab UL No.
5 tahuen 1974 membang dampak vang
besar terhadap kehidupan berhudaya di
Maluku. Disamping i dalam seluruly
kebijaksanaannia ke depan pemerinialy.
sungeul

diharapkan  dengan

memperhatikan rasa keadilan
masvarakai. Sebab hanva dengan
menegaklan keadilin dan keberaran
dimana setiap anggota masyvarakat
memiliki kedudukan vang sama dj
hadapan hukum, maka harmoni dalag
kehidupan masyarakat dapat terpelihara.

Aparat Keamanan

Peranan aparat keamanan dalam
menciptakan ketenangan dan a5 aman
masvarakat  sangat  dirasakan
manfaatny Masvazako miengandalkan
aparar keamanan untuk menjamin
keamanan dan ketenangan hidup dan
berusaha bekeria. Karena it aparat
dihirapkan tidak berpiluak pada salal
Dalam

mendorang masvaraka mengambil

satu golongan. rangka

mistan! untuk mengupavakan
perdamaian, maka pendekatan represif

harus diganti dengan pendekaran




Masvarakat

Releonsiliast harus mrelibatkan selurub
masvarakat. . Karena sosialisass
pc:'d;ml.{\;in Tarus sampai pada lapisau
masvarakat yang paling bawah, Pada
tingkat i bukan saja ketua RT dan RW
}'An'g dilibatkan. melainkan juga
masyarakatpaling hawah dan terutani

para pemuda.
Rekonsihasi dapat berbentul

“Bikin panas pela’ di kota Ambon
antara negerl Krsten Jan Islam yang

menniliki hubungan pela gandong,

Anglat pela atau anghat saudara dalam
satu lingkungan dan antar lingkungan/
desa yang beragama Kristen dengan
lingkungan / desa yang beragama [s-
1am._i\/‘_£i_saln}n Mardika dan Barumerah;
Waehaong-Soabali dengan Pohon Pule-
lalake; Bagugajah dengan Diponegoro :
antara Hiru-Mamala-Morela dengan
Hunuth-Durian Patah-Nania-Negeri

Lama : dan lain-lam.

Membuat ikrar pmx’mmaim1 anara
piluak-pihak yang hertikat. Adanya
sosialisast adat istiadat Maluku kepada
masvarakat pendatang agar mereka

Japat mengert Jan memvesuaikan Jdivt.
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U Pers

etk dan dekrronik, iokal

“mencipt

Peranan povs sangat besar dalam

membentik opin rasyarakat. Barena

1 para pumimpin redakst media massa
dan nasional
agar menyajikan berita-benita yang tunit

akan suasana cinta damai.

Berita-berita vang disajikan didasarkas

s kebenaran sehingga tidak

memotokkan stapapun. Karena Itu
setiap berita sebelum disajikan diadakan

LAY
fakal a

dulu pengecekan silang sehin
Akurasinva dapat dipertanggung:
jawabkan.

Demikian pokok-pokok pikiran yang
disampaikan kepada semua pihak
dengan harapan semogd berfaedah
datam memulhkan situast kota Ambon
manise, keamanan dan ketentraman
dari seluruh masyarakat Maluku

maupun bangsa Indonesta umumni.

Jakarta, 7 Juli §999
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